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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan terhadap 

kesepuluh responden (Murid atau Santri Madrasah Diniyah Nahdlatul Ulum) 

bisa disimpulkan bahwa:  

1. Kondisi kemampuan membaca Al-Qur’an konseli MNF, MSA, HF, 

KA, HFA, MKA, OA, SM, ZFN, dan SDR yaitu Kurangnya minat 

membaca Al-Qur'an dan rendahnya kemampuan membaca Al-Qur'an 

disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua, 

keluarga dan lingkungan, sehingga anak senang bermain smartphone. 

2. Bentuk penyelesaian yang dilakukan peneliti adalah penerapan 

konseling modelling menggunakan Live model serta Symbolic 

Model. Mula-mula, peneliti melaksanakan assesment lalu menjalin 

ikatan pada responden. Kedua, peneliti mengklasifikasikan 

keterampilan responden untuk mengajar responden secara langsung. 

Responden juga diberikan lembar kontrol sebagai semacam tugas 

tambahan untuk dibawa pulang. Ketiga, memberi penghargaan 

kepada konseli yang berhasil mencapai tujuan peneliti untuk indikator 

tersebut. Serta memberikan bimbingan, inspirasi, dan dukungan.  

3. Hasil dari proses konseling dapat dilihat pada kemampuan responden 

untuk menumbuhkan minat dan motivasi anak dalam belajar 

membaca Al-Qur’an, membantu responden membaca Al-Qur’an 

sesuai kaidah bacaannya.  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Orang Tua, diharapkan dapat mengawasi, memberikan bimbingan 

yang menyangkut hal-hal keagamaan kepada anak-anaknya terutama 

membimbing anak belajar membaca Al-Qur’an serta mencintainya. 

Karena jika para orang tua mengajarkannya sejak dini akan membuat 

anak mahir membaca Al-Qur’an dan akan mencintai Al-Qur’an. 

Selain itu juga mengurangi anak-anak untuk tidak terlalu lama 

bermain dengan smartphone agar mereka hanya fokus untuk belajar. 

2. Guru atau Ustadzah, diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 

atau ustadzah di sekolah sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan motivasi anak dalam membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik modeling. 

3. Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

peneliti selanjutnya untuk menambah keilmuan dan wawasan 

mengenai bimbingan kelompok dengan teknik modeling  


